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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian
dan sarana pembinaan keluarga (UU No.4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan
Permukiman), dimana sebagai tempat tinggal rumah hendaknya dapat memberikan
rasa nyaman dan terlindungi. Setiap manusia menginginkan rumah yang layak huni,
tak terkecuali bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Sedangkan bagi mereka
untuk memenuhi kebutuhan akan rumah yang layak huni masih sulit. Sehingga
menimbulkan munculnya permukiman-permukiman kumuh di suatu wilayah, yang
dapat mengganggu penataan suatu kota tersebut. Salah satu wilayah yang
mengalami kemunculan permukiman kumuh terdapat pada Kelurahan Panjang
Wetan, Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan.

Menurut data Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota
Pekalongan, Kecamatan Pekalongan Utara yang merupakan daerah peisisir pantai
memiliki area permukian kumuh paling besar di Kota Pekalongan, yaitu dengan luas
149,75 ha dari keseluruhan luas wilayah Kota Pekalongan 195,59 ha.

Selain sebagai kota dengan basis kerajinan batik, Pekalongan vyang
berbatasan langsung dengan laut jawa ini juga memiliki keunggulan dalam bidang
perikanan. Wilayah Kelurahan Panjang Wetan merupakan daerah pesisir pantai,
dimana sebagian besar warganya bermata pencaharian sebagai nelayan yang rata-
rata berpenghasilan rendah. Padahal mereka juga seharusnya tetap memiliki rumah
yang layak huni untuk dijadikan sebagai tempat berlindung dan melakukan aktivitas
sebagai upaya untuk mensejahterakan kehidupan para nelayan tersebut. Maka dari
itu diperlukan sebuah bangunan rumah tinggal masal yang diharapkan dapat
mengatasi masalah permukiman tersebut, yaitu dengan di bangun Rumah Susun.
Seperti berdasarkan UU No.20 Tahun 2011, bahwa untuk Rumah Susun bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi yang menunjang kehidupan
penghuni dan masyarakat dengan tetap mengutamakan tujuan pemenuhan
kebutuhan perumahan dan permukiman yang layak, terutama bagi MBR.

Pembangunan Rumah Susun sangat sesuai untuk hunian di Kota Pekalongan
mengingat adanya keterbatasan lahan. Dengan konsep bangunan vertikal, maka
diharapkan lahan untuk ruang terbuka hijau dan daerah resapan air jumlahnya akan
bertambah sehingga dapat mencegah terjadinya banjir dan mengurangi kepadatan
perumahan di perkotaan.

1.2 Tujuan dan Sasaran
1.2.1. Tujuan

Tujuan pembahasan ini adalah untuk memahami tentang dasar-dasar

perencanaan dan perancangan dalam membangun Rumah Susun yang sesuai dengan



peraturan yang ada dan membentuk hunian yang layak bagi masyarakat Kota
Pekalongan, terutama untuk para nelayan di Kecamatan Pekalongan Utara.
1.2.2. Sasaran
Sasaran dari pembahasan ini adalah menyusun dan merumuskan Landasan
Program Perencanaan dan Perancangan Arsitetur (LP3A) Rumah Susun di Kota
Pekalongan berdasarkan peraturan dan ketentuan yang ditetapkan.
1.3 Manfaat
1.3.1 Manfaat secara Subjektif
Untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan Sarjana Strata 1 (S1)di
Jurusan Arsitektur Fakultas Tenik Universitas Diponegoro
1.3.2. Manfaat Secara Objektif
Mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang dapat digunakan sebagai
pedoman untuk perencanaan dan perancangan dalam membangun sebuah rumah
susun untuk nelayan dalam mengatasi permasalahan permukiman yang layak huni
bagi warga Kota Pekalongan.
1.4 Ruang lingkup
Objek yang direncanakan dan dirancang adalah Rusunawa di Kota Pekalongan
yang termasuk dalam kategori bangunan massa jamak beserta dengan perancangan
tapak lingkungan sekitarnya dengan mempertimbangkan peraturan-peraturan yang
telah dibuat berkaitan dengan persyratan teknis pembangunan Rusunawa.
1.5 Metode
Metode yang digunakan untuk menyusun penulisan ini antara lain:

a. Metode Deskriptif, yaitu dengan melakukan pengumpulan data.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara: studi pustaka/studi literatur, data
dari instansi terkait, wawancara dengan narasumber, observasi lapangan
serta internet.

b. Metode Dokumentatif, yaitu metode pengumpulan data dengan cara
pengambilan gambar di lapangan untuk dijadikan perbandingan / studi
banding.

c. Metode Analisis, yaitu metode dengan menganalisis data-data yang
dikumpulkan baik dari lokasi maupun literatur.

1.6 Sistematika Pembahasan
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Menguraikan latar belakang, tujuan, sasaran, manfaat, ruang lingkup pembahasan,
metode pembahasan dan sistematika pembahasan serta alur pikir.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Menguraikan tentang tinjauan umum dan pengertian rumah susun, karakteristik
rumah susun, klasifikasi rumah susun, persyaratan teknis rumah susun, tinjauan
tentang penekanan desain dan studi banding.
BAB Ill TINJAUAN LOKASI



Menguraikan tinjauan tentang Kota Pekalongan dan rumah susun di Kota Pekalongan
mengenai peraturan dan kebijakan tata guna lahan dan sarana prasarana kota.

BAB IV PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN RUMAH SUSUN
Menguraikan dasar-dasar pendekatan dan menguraikan pendekatan fungsional,
kontekstual, arsitektural, teknis, dan utilitas bangunan.

BAB V PROGAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN RUMAH SUSUN

Membahas mengenai progam perencanaan yang meliputi program ruang, lokasi dan
tapak terpilih, serta konsep perancangan bangunan berupa konsep bentuk,
penekanan desain yang digunakan, konsep struktur dan utilitas bangunan.



1.7 Alur Pikir

LATAR BELAKANG
Aktualita:
e  Banyaknya permukiman kumuh yang terdapat di Panjang Wetan, Kecamatan Pekalongan Utara
berdasarkan data dari Dinas Permukiman dan Perumahan Rakyat Kota Pekalongan.
e  Daerah Panjang Wetan merupakan daerah pesisir pantai dimana mayoritas warganya bermata
pecaharian sebagai nelayan yang merupakan masyarakat berpenghasilan rendah.
. Pembangunan Rumah Susun sangat sesuai untuk hunian di Kota Pekalongan mengingat adanya

keterbatasan lahan dan untuk mengurangi kepadatan di daerah perkotaan serta mempertahankan daerah
resapan air untuk mencegah terjadinya banjir.

Urgensi:

e Diperlukan adanya bangunan hunian masal yang dapat menampung masyarakat
berpenghasilan rendah di Panjang Wetan untuk mengurangi adanya permukiman kumuh di
Kecamatan Pekalongan Utara, serta untuk memberi solusi bagi para nelayan yang tidak
mampu untuk memiliki hunian yang layak akibat minimnya penghasilan.

Originalitas:

e Merencanakan suatu Rumah Susun yang layak dihuni olehwarga Panjang Wetan, Pekalongan
Utara dengan dilengkapi dengan sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan para
nelayan, yang berhubungan dengan hasil tangkapan nelayan dan berbagai aktivitas lainnya.
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TUJUAN DAN SASARAN
Menjadi landasan dalam tersusunnya usulan pokok dasar dalam perencanaan dan perancangan Rumah Susun di
Panjang Wetan berdasarkan aspek-aspek panduan perencanaan dan perancangan sesuai dengan penekanan
desain yang ditentukan sebagai acuan dalam penyusunan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan

Arsitektur.
] 'l
STUDI BANDING STUDI LITERATUR

e Tinjauan mengenai permukiman,
Studi banding diakukan di Rumah Susun rumah susun, rumah susun

Sederhana Sewa: 9 e sederhana.

e Tinjauan mengenai Kota
e  Tegalkamulyan Cilacap Pekalongan
Untuk mendapatkan landasan teori,

e  Pandangaran Cilacap
standar perencanaan dan perancangan

v rumah susun.

ANALISA DATA LITERATUR DAN STUDI BANDING
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KESIMPULAN, BATASAN DAN ANGGAPAN
Kesimpula adalah hasil dari analisa, batasan adalah batas ruang lingkup perencanaan dan

anggapan adalah hal yang mempengaruhi proses perancangan misalnya pada keadaan ideal.

PENDEKATAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR
Pelaku dan kegiatan, hubungan kelompok kegiatan, kapasitas, kebutuhan ruang dan standar

besaran ruan, lokasi tapak, hubungan dan respon terhadap lingkungan, sirkulasi serta utilitas
[ ]
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